
65  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
1.1. Kesimpulan 

1. Perancangan jaringan distribusi FTTH diperumahan Griya Dulomo Indah 

menggunakan konfigurasi star karena melihat lokasi yang terdapat banyak 

jalur yang bercabang.  

2. Perangkat yang digunakan berupa 1 unit OLT, 1 unit ODC, 23 unit ODP,  

Passive Splitter 1:2  12 buah, Passive Splitter 1:16 23 buah, kabel feeder 

dengan panjang 4,5 km, dan kabel distribusi 2,348 km. Kemudian terdapat 

368 demand berupa rumah yang sudah dibangun maupun rumah yang 

sementara dalam pembangunan. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan link power budget menunjukan bahwa 

semakin panjang jarak antar perangkat, maka semakin besar nilai 

redamannya. Nilai redaman mengacu pada standar yang telah di tentukan, 

dimana total loss harus dibawah dari 28 dB, dan daya kirim serat optik harus 

di atas dari -28dBm.  

4. Pada penelitian ini didapatkan nilai 21,58605 dB untuk total loss, dan power 

receive yang di dapatkan sebesar  –16,58605 dBm pada jalur uplink, 

kemudian untuk jalur downlink didapatkan total loss sebesar 21,158964 dB 

dan power receive sebesar -16,158964 dBm. 

5. Hasil perhitungan rise time budget didapatkan nilai tertinggi dari rise time 

optik sebesar 0,0829312 ns, dan nilai tertinggi dari rise time sistem sebesar 

0,263396244 (0,27 ns). Nilai tersebut sesuai dengan nilai standar yaitu 

dibawah 0,56 ns untuk jalur upstream, dan 0,29 ns pada jalur downstream. 

6. Aplikasi perhitungan performansi jaringan fiber optik yang berbasis web, 

dirancang untuk menghitung dan mencetak/menyimpan semua hasil dari 

kedua perhitungan secara efektif dan efisien, mencakup perangkat antara 

Central Office hingga ke masing-masing Pelanggan. 

7. Hasil perhitungan yang didapatkan secara manual maupun menggunakan 

aplikasi adalah sama persis, sehingga aplikasi layak untuk digunakan. 



66  1.2. Saran 

1. Sebelum melakukan perancangan jaringan distribusi FTTH di kawasan yang 

terdapat banyak potensi pelanggan, harus mempertimbangkan jarak dan 

medan jalur di kawasan tersebut.  

2. Saat mendesain peta jalur distribusi FTTH pada daerah yang mempunyai 

banyak percabangan jalan, sebaiknya memperhatikan splitter yang akan 

digunakan. Agar meminimalisir percabangan pada kabel distribusi, sehingga 

tidak mempengaruhi nilai redaman. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya perancangan aplikasi perhitungan 

performansi jaringan dapat dikembangkan lagi.   
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